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kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT Proteindotama

E;etfﬁ?;g?ret 2023 Cipta Pangan Jakarta Selatan. Adapun populasi dan sampel penelitian
Pelatihan ) Kerja sebanyak 75 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik

Kompensasi, Kinerja Non-Probability Sampling, yaitu Sampling Jenuh. Analisis dalam
Karyawan penelitian ini menggunakan program software SPSS (Statistical Package
for Social Science) versi 26.0. Metode penelitian yang digunakan jenis
penelitian kuantitatif melalui pendekatan asosiatif. Adapun teknik analisis
menggunakan analisis adalah uji instrumen, uji asumsi klasik, uji regresi
linear berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji
hipotesis (uji t dan uji F). Hasil secara parsial pada variabel Pelatihan Kerja
(X1) menunjukan bahwa terdapat pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja
karyawan secara parsial, dilihat dari hasil uji t (uji parsial) yang
menunjukan nilai thiung > twbe dan signifikan < 0.05, yaitu; 10,540 > 1,993
dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hasil secara parsial pada variabel
Kompensasi (X2) menunjukan terdapat pengaruh kompensasi terhadap
kinerja karyawan secara parsial, yang menunjukan nilai thiwung > tabel dan
signifkan < 0,05 yaitu; 13,166 > 1,993 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05.
Hasil secara simultan menunjukan terdapat pelatihan kerja dan kompensasi
terhadap kinerja karyawan secara simultan, yang dilihat dari hasil uji F (uji
simultan) yang menunjukan nilai Fpiung > Fiabel dan signifikan < 0,05 yaitu
173,350 > 2,73 dan signifikan 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi menunjukan nilai Adjusted R Square sebesar 0,729 atau 72,9%.
Hal ini berarti, variabel Pelatihan Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) mampu
menjelaskan besaran pengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y)
sebesar 72,9% sedangkan sisanya sebesar 27,1% dipengaruhi oleh variabel

lain.
DOI: 10.32493/jism.v5il ABSTRACT
Keywords: This study aims to determine the effect of job training and compensation on
Job Tr aining, employee performance at PT Proteindotama Cipta Pangan, South Jakarta.
Compensation, The population and sample of the study were 75 respondents. The sampling

Employee Performance technique used the Non-Probability Sampling technique, namely Saturated

Sampling. The analysis in this study used the SPSS (Statistical Package for
Social Science) software program version 26.0. The research method used
is quantitative research type through associative approach. The analysis
technique used is instrument test, classical assumption test, multiple linear
regression test, correlation coefficient test, determination coefficient test
and hypothesis test (t test and F test).The partial results on the Job
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Training variable (X1) show that there is an influence of job training on
employee performance partially, seen from the results of the t-test (partial
test) which shows the t-count value > t-table and significant <0.05,
namely; 10.540 > 1.993 and a significant value of 0.000 <0.05. The partial
results on the Compensation variable (X2) show that there is a partial
influence of compensation on employee performance, which shows a
calculated t value > t table and significant < 0.05, namely; 13.166 > 1.993
and a significant value of 0.000 < 0.05. The results simultaneously show
that there is work training and compensation on employee performance
simultaneously, as seen from the results of the F test (simultaneous test)
which shows the F count value > F table and significant < 0.05, namely
173.350 > 2.73 and significant 0.000 < 0.05. Based on the results of the
determination coefficient test, the Adjusted R Square value is 0.729 or
72.9%. This means that the Job Training (X1) and Compensation (X2)
variables are able to explain the magnitude of the influence on the
Employee Performance (Y) variable by 72.9% while the remaining 27.1%
is influenced by other variables.

How to cite: Santi, S.D.E, & Winata, H. (2025). Pengaruh Pelatihan Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Proteindotama Cipta Pangan Jakarta Selatan. Jurnal llmiah Swara MaNajemen
(Swara Mahasiswa Manajemen). 5(1). 175-189.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, dalam menjalankan bisnis disuatu organisasi perusahaan
membutuhkan berbagai macam sumber daya yang harus dimiliki untuk mencapai tujuan yang
ingin dicapai. Untuk mencapai hal tersebut, organisasi perusahaan memiliki berbagai macam
unsur-unsur manajemen, yang meliputi sumber daya modal (money), sumber daya manusia
(man), sumber daya teknologi (machine), sistem kerja (method) dan pemasaran (market).
Setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting dan wajib dimiliki oleh setiap perusahaan
profit, apapun bidang bisnis atau usaha yang dijalankannya. Namun unsur sumber daya
manusia merupakan unsur yang paling utama dan paling penting dimiliki perusahaan. Sumber
daya manusia sebagai penggerak roda organisasi perusahaan yang memiliki rasa, perasaan,
pikiran dan kemampuan yang tidak bisa digantikan oleh unsur-unsur manajemen lainnya.

Sumber daya manusia dalam suatu perusahaan merupakan aset perusahaan yang perlu
dibina dan dijaga melalui berbagai macam tindakan atau strategi agar sumber daya manusia
yang dimiliki memberikan manfaat serta kontribusi yang maksimal bagi perusahaan dimana
dia bekerja. Berbagai macam tindakan strategi yang dapat dilakukan, seperti pemberian
pelatihan dan pendidikan, pemberian kompensasi, (reward & punishment), pemberian
motivasi, pendisiplinan dan lain-lain. Manajemen yang mengurusi sumber daya manusia atau
karyawan di perusahaan adalah Manajemen Sumber Daya Manusia (Human Resource
Development).

Peranan karyawan yang menjadi bagian dari sumber daya yang dimiliki perusahaan
memiliki peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan perusahaan yang telah
ditetapkan. Maka disini, tugas dan tanggungjawab divisi atau departemen Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM/HRD) mengatur dan mengelola karyawan secara efektif
demi tercapaian tujuan perusahaan melalui berbagai macam cara atau strategi berupa
pemberdayaan karyawan sehingga karyawan memiliki kemampuan kerja yang optimal dan
sesuai harapan pihak manajemen. Kinerja karyawan menjadi penilaian utama yang dilakukan
terus menerus bagi setiap perusahaan demi hasil pekerjaan yang ingin dicapai. Maka kinerja
karyawan yang baik dan dinilai tinggi merupakan harapan seorang manajer.
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Adanya kinerja karaywan yang baik dan dinilai tinggi akan menghasilkan pekerjaan
yang baik juga dan pencapaian tujuan perusahaan akan lebih mudah terwujud. Menurut
Mangkunegara dalam Yuliyanto (2020:8) “Kinerja adalah hasil kerja yang diperoleh
karyawan baik kuantitatif dan kualitatif sesuai dengan tugas dan tanggung jawab karyawan”.
Kinerja karyawan merupakah hasil kerja seorang karyawan atau sekelompok karyawan di
dalam perusahaan jangka waktu tertentu yang menunjukan tingkat prestasi seseorang atau
kelompok karyawan dalam memenuhi tujuan organisasi perusahaan. Kinerja menjadi fokus
utama setiap perusahaan apapun bidang bisnis/usaha yang dijalankannya.

Perusahaan PT Proteindotama Cipta Pangan Jakarta Selatan merupakan perusahaan
yang bergerak dibidang produsen olahan makanan dan sekaligus pendistribusian produk yang
dijualnya ke berbagai suplayer, supermarket, mini market dan beberapa agen-agen penjualan
di seluruh Indonesia. Dari awal berdirinya perusahaan PT Proteindotama Cipta Pangan
menunjukan adanya perkembangan yang positif dan terus berpaya memperluar jejaring
pemasarannya di seluruh Indonesia. Perusahaan ini bertekat menjadikan produk-produk yang
diproduksinya menjadi pilihan utama masyarakat Indonesia. Walaupun hal itu menjadi tugas
berat bagi manajemen perusahaan dengan makin banyaknya kompetitor dibidang bisnis yang
sama.

Hasil observasi yang dilakukan pada PT Proteindotama Cipta Pangan, yang berlokasi
di daerah Jakarta Selatan, peneliti melihat beberapa permasalahan yang dihadapai pihak
perusahaan. Permasalahan yang utama terletak pada permasalahan kinerja karyawan. Dimana
peneliti menilai kinerja karyawan belum menunjukan kinerja yang baik dan maksimal.
Seperti telihat karyawan masih kurang serius saat bekerja, pekerjaan yang tidak diselesaikan
dengan baik dan target pekerjaan dan penjualan yang terasa berat dicapai. Tentunya hal ini
akan berimbas pada target pencapaian yang perusahaan telah tetapkan. Pencapaian target
kerja pada PT Proteindotama Cipta Pangan dapat dilihat dari kinerja pendapatan perusahaan
di setiap tahunnya. Rendahnya pencapaian rata-rata target masih dibawah 60%, hal tersebut
menunjukan kinerja karyaawan yang rendah. Terus menurunnya pencapaian target
pendapatan juga menunjukan adanya permasalahan pada kinerja karyawan yang ada di dalam
perusahaan. Hal ini, harus menjadi perhatian bagi pihak manajemen agar memperbaiki
kinerja karyawannya demi tercapainya tujuan perusahaan.

Penggunaan tenaga kerja karyawan yang efektif dan terarah merupakan kunci kearah
peningkatan kinerja karyawan, sehingga dibutuhkan suatu kebijakan perusahaan untuk
penggerak karyawan agar mau bekerja lebih produktif sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kualitas
karyawan dari perusahaan tersebut adalah dengan melakukan pelatihan. Disini peneliti
melihat adanya permasalahan pada pelatiahan kerja karyawan yang memberikan dampak
pada pencapaian target kerja karyawan. Pelatihan kerja merupakan pendidikan jangka pendek
yang biasanya lebih fokus pada praktik yang berguna untuk meningkatkan kinerja para
karyawan dan untuk mengurangi kesalahan dalam pekerjaan. Menurut Sikula dalam
Mangkunegara (2019:44) “Pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang
menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir di mana pegawai non managerial
mempelajari pengetahuan dan keterapmilan teknis dalam tujuan terbatas”. Dimana peneliti
menilai pelatihan kerja yang diberikan pada perusahaan yang diberikan relatif singkat.
Akibatnya karyawaan baru hanya mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang
seadanya. Hal tersebut menjadi sumber masalah dikemudian hari ketika karyawan telah
menjalakan tugas pada perusahaan rekanan. Kasus yang terjadi, yaitu; sering kali menerima
komplen dari pelanggan yang membeli produk dari PT Proteindotama Cipta Pangan, yang
dikarenakan sering karyawan tidak bekerja secara baik dan kurangnya kemampuan dalam
menjalankan tugas yang diemban.
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Pelatihan kerja yang diadakan oleh pihak perusahaan PT Proteindotama Cipta Pangan
Jakarta Selatan, menunjukan jenis pelatthan yang diberikan dan lama pelatihan
diselenggarakan. Dimana dari data tersebut, pada 2021 yang tidak melakukan pelatihan kerja
hanya pada 2 (dua) jenis pelatihan kerja yang diselenggarakan oleh perusahaan. Pelatihan
umum dan pelatihan tim yang diberikan pihak manajemen pada tahun 2021 dinilai relatif
singkat. Hal ini tentunya akan mempengaruhi pemahaman dan kemampuan karyawan
terhadap materi-materi yang diberikan saat diadakan pelatihan. Pelatihan kerja yang dinilai
relatif singkat dan jenis pelatihan yang umum, yang peneliti lihat sebagai permasalahan pada
pelatihan kerja yang memberikan dampak pada pencapain target kerja karyawan. Penting
sekali pihak perusahaan lebih serius dalam melakukan pelatihan kerja secara berkala,
terutama pada karyawan yang baru, sehingga karyawan memiliki keterampilan dan
pengetahuan atas bidang pekerjaan yang diembannya. Dalam melaksanakan tugas sangat
berhubungan dengan kinerja karyawan, pencapaian kinerja dalam organisasi merupakan
faktor yang harus diperhatikan untuk mewujudkan perusahaan dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Selain pelatihan kerja terdapat permasalah lain yang peneliti lihat sebagai
penyebab kinerja karyawan dinilai rendah. Permasalahan tersebut yaitu pada pemberian
kompensasi.

Menurut Enny (2019:37), “Kompensasi dapat didefinisikan sebagai bentuk timbal jasa
yang diberikan kepada pegawai sebagai bentuk penghargaan terhadap kontribusi dan
pekerjaan mereka kepada organisasi”’. Kompensasi tersebut dapat berupa finansial yang
langsung maupun tidak langsung, serta penghargaan tersebut dapat pula bersifat tidak
langsung. Pemberian kompensasi yang dinilai adil dan layak serta sesuai harapan perusahaan
akan memberikan dampak positif bagi peningkatan kinerja karyawan. Hasil observasi yang
dilakukan adanya ketidak puasan terhadap insentif yang diberikan pihak manajemen
perusahana kepada karyawan khususnya karyawan bagian lapangan. Hal ini mendorong
karyawan bekerja kurang maksimal. Pemberina gaji pokok yang masih di bawah setandar
Upah Minimum Regional (UMR) Provinsi Jakarta yang penulis lihat sebagai permasalahan
tidak sampainya target kerja yang diberikan oleh pihak manajemen perusahaan. Pemberian
kompensasi yang layak dan adil menjadi suatu hal yang harus dianggap penting dalam
menjaga prestasi kerja karayawa agar tetap terjaga. Pemberian kompensasi yang belum sesuai
harapan ini, yang penulis lihat menjadi suatu permasalahan yang dihadapai oleh pihak
perusahaan untuk segera diatasi. Karena pemberian kompensasi yang sesuai harapan tentunya
akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan.

Pelatihan kerja yang diberikan pihak perusahaan tentunya akan menambah
kemampuan karyawan dalam bekerja. Kemampuan karyawan dalam bekerja akan berdampak
pada hasil pekerjaan yang memuaskan dan sesuai harapan pihak manajemen. Sehingga pada
akhirnya akan mempermudah pencapaian tujuan yang perusahaan telah tetapkan. Penting
sekali bagi setiap perusahaan memberikan pelatihan kerja sesuai kebutuhan dan bidang bisnis
atau usaha yang dijalankannya. Pelatihan kerja akan menambah keterampilan, pemahaman
dan pengetahuan para karyawan yang berguna bagi setiap pekerjaan dan tugas-tugas yang
diemban oleh karyawan.

Kompensasi yang layak dan adil serta seseaai harapan akan memberikan dampak pada
hasil pekerjaan yang dikerjakan oleh karyawan. Hasil pekerjaan yang baik tentu akan
berimbas pada pencapaian tujuan perusahaan. Maka penting bagi pihak manajemen
perusahaan untuk memberikan kompenasasi yang sesuai harapan. Besaran kompensasi yang
diberikan selayaknya dengan nilai yang memberikan kesejahtraan bagi karyawan. Dengan
kompensasi yang sesuai harapan, akan memberikan ketenangan karyawan dalam bekerja dan
akan tumbuh semangat kerja yang lebih untuk memberikan hasil pekerjaan yang lebih baik.

Penelitian terdahulu yang dapat dijadikan referesi atau rujukan atas permasalahan
yang ditemukan pada objek penelitian, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Marliza Ade
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Fitri, Herwan MDK & Indah Dwita Putri pada tahun 2023, dengan judul penelitian; Pengaruh
Pelatihan Kerja Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pemadam Kebakaran Dan
Penyelamatan Kota Bengkulu. Hasil penelitiannya bahwa variabel pelatihan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja.

KAJIAN LITERATUR
Pelatihan Kerja

Menurut Mangkunegara (2019:44) “Pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka
pendek yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir di mana pegawai non
managerial mempelajari pengetahuan dan keterapmilan teknis dalam tujuan terbatas”. Wilson
dalam Sudaryo, dkk (2018:122) mengatakan training adalah sebagai berikut: “Learning
related the present job” (pelajaran yang terkait pekerjaan). Mathis dalam Sudaryo, dkk
(2018:123) yang memberikan definisi mengenai “Pelatihan adalah suatu proses dimana
orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi’.
Menurut Mangkunegara (2019:50) “Pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek
yang mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisi di mana pegawau non managerial
memperlajari pengetahuan dan ketrampilan dalam tujuan terbatas”. Menurut Manullang
dalam Busro (2018:202), “Pelatihan lebih ditekankan pada peningkatan kemampuan untuk
melakukan pekerjaan spesifik untuk saat ini. Pelatihan dapat diartikan sebagai suatu proses di
mana orang mendapat kapabilitas untuk membantu suatu organisasi mencapai tujuan”.
Menurut Ardana dalam Busro (2018:202), “Pelatihan juga diartikan sebagai proses belajar
untuk meningkatka pengetahuan dan keterampilan dalam waktu yang relatif singkat dengan
mengutamakan pemberian praktik dari pada teori”. Menurut Simamora dalam Busro
(2018:202), “Pelatihan (training) merupakan proses sistemtik perubahan perilaku para
karyawan dalam suatu arah guna meningkatkan tujuan-tujuan organisaional”. Dalam
pelatihan diciptakan suatu lingkungan di mana para karyawan dapat memperoleh atau
mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan dan perilaku yang spesifik yang
berkaitan dengan pekerjaan.

Kompensasi

Menurut Rivai dalam Winata (2022:27) “Kompensasi adalah suatu pengganti dari
kontribusi jasa yang diberikan oleh organisasi terhadap karyawan”. Menurut Enny (2019:37),
“Kompensasi dapat didefinisikan sebagai bentuk timbal jasa yang diberikan kepada pegawai
sebagai bentuk penghargaan terhadap kontribusi dan pekerjaan mereka kepada organisasi”.
Kompensasi tersebut dapat berupa finansial yang langsung maupun tidak langsung, serta
penghargaan tersebut dapat pula bersifat tidak langsung. Menurut F Sikula dalam Supomo
(2019:95), “Kompensasi adalah segala sesuatu yang dikontribusikan atau dianggap sebagai
suatu balas jasa atau ekuivalen”. Menurut Saydam dalam Sutrisno (2019:181) “Kompensasi
dimaksudkan sebagai balas jasa (reward) perusahaan terhadap pengorbanan waktu, tenaga
dan pikiran yang telah diberikan mereka kepada perusahaan”. Menurut Syadam dalam
Sutrisno (2019:181) “Kompensasi ini dimaksudkan sebagai balas jasa (reward) perusahaan
terhadap pengorbanan waktu, tenaga, dan pikiran yang telah diberikan mereka kepada
perusahaan”. Panggabean dalam Sutrisno (2019:181) “Mengemukakan kompensasi dapat
didefinisikan sebagai bentuk penghargaan yang diberikan kepada karyawan sebagai balas jasa
atas kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi”.

Kinerja Karyawan

Menurut Mathis dan Jackson dalam Sari dkk (2021:13) “Penilaian kinerja adalah
proses evaluasi seberapa baik karyawan mengerjakan pekerjaan mereka ketika dibandingkan
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dengan satu set standar dan mengkomunikasikan dengan para karyawan”. Mathis dan Jackson
dalam Sari dkk (2021:13) “Memberikan standard kinerja seseorang yang dilihat dari kuantitas
output, kualitas output, jangka waktu output, kehadiran di tempat kerja dan sikap kooperatif
standar kerja tersebut ditetapkan berdasarkan kriteria pekerjaan yaitu menjelaskan apa-apa
saja yang sudah diberikan organisasi untuk dikerjakan oleh karyawannya”. Menurut Wibowo
dalam Yuliyanto (2020:8) “Kinerja merupakan hasil kerja beserta proses bagaimana
pekerjaan tersebut berlangsung. Menurut Mangkunegara dalam Yuliyanto (2020:8) “Kinerja
adalah hasil kerja yang diperoleh karyawan baik kuantitatif dan kualitatif sesuai dengan tugas
dan tanggung jawab karyawan”. Russel dan Ruky dalam Fauzi (2020:5) mengatakan “Kinerja
adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dan fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau
kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu”. Menurut Swasto dalam Fauzi (2020:5)
menyatakan bahwa prestasi kerja atau kinerja merupakan tindakan-tindakan pelaksanaan
tugas yang telah diselesaikan oleh seseorang dalam kurun waktu dan dapat diukur.

Pelatihan Kerja (X1)

1. Instruktur
2. Peserta
3. Mater1
4. Metode
3. Tujuan
6. Sasaran
Kinerja Karyawan (Y)
Mangkunegara Hl
(2019:135) 1. Kuantitas Pekerjaan
2. Kualitas Pekerjaan
3. Ketepatan Waktu
H3 4. Kehadiran
5. Kemampuan
Kerjasama
Kompensasi (X2) Mathis dan Jackson
dalam Sari dkk,
1. Gaji (2021:13)
2. Upah
3. Insentif
4. Kompensasi Tidak
Langsung/Fringe
Benefit
Rivai dalam Winata
(2022:30)

Gambar 1 Kerangka Berpikir

Hipotesis

H1 : Diduga terdapat pengaruh pelatthan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Proteindotama Cipta Pangan Jakarta Selatan secara parsial

H2 : Diduga terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT
Proteindotama Cipta Pangan Jakarta Selatan secara parsial

H3 : Diduga terdapat pengaruh pelatihan kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan
pada PT Proteindotama Cipta Pangan Jakarta Selatan secara simultan

METODE PENELITIAN

Pada penelitian yang dilakukan ini, mengunakan jenis penelitian metode kuantitatf
melalui pendekatan asosiatif. Dengan mencari permasalahan penurunan kinerja karayawan
yang dipengaruhi pelatihan kerja dan kompensasi pada perusahaan sebagai objek yang
diteliti. Penelitian dilakukan pada PT Proteindotama Cipta Pangan (SBU Consumer Go
Direct-JAPFA) yang beralamat di Wisma Millenia, Lt. 7, Jalan. Letjen M.T. Haryono No.
Kav. 16, RT.11/RW.5, Tebet Barat, Kecamatan. Tebet, Kota Jakarta Selatan, Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta 12810. Populasi pada penelitian ini, adalah seluruh karyawan PT
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Proteindotama Cipta Pangan Jakarta Selatan, banyak 75 orang karyawan. Adapun teknik
sampel yang digunakan, yaitu menggunakan teknik Sampling Jenuh/Sampel Jenuh
(Nonprobability Sampling), yang dikarenakan populasi pada penelitian dinilai relatif
kecil/sempit. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan kuesioner
pertanyaan tertutup, dimana jawaban telah tersedia dengan menggunakan alat ukur skala
likert. Pengukuran skala likert yaitu berupa pernataan tertentu, dimana setiap jawaban
memiliki skor. Pada uji regresi linear berganda dalam penelitian ini menggunakan analisis
data statistik melalui program SPSS (Statistical Package for Social Science).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

1.0
=

e

o.5-] ao

0.5

0.4 <9§

Expected Cum Prob

N

0.0 T T T T
oo 02 o4 os 0B 1.0

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas (Charts Normal P —P Plot)
Berdasarkan hasil uji normalitas yang dapat dianalisis melalui Charts Normal P —P
Plot Regression Standardized Residual pada gambar di atas, menunjukan sebaran titik-titik
relatif mendekati garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi
normal.

Uji Mulitkolinearitas
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
|Unstandardized Coefficients|Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t |Sig.] Tolerance | VIF
1(Constant)] 6.169 2.672 2.308[.024
X1 291 .098 .298)2.983].004 367 2.726
X2 578 .096 .602]6.022].000 367 2.726

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji mulitkolinearitas pada variabel Pelatihan Kerja (X1)
menunjukan nilai folerance 0,367 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 2,726 lebih kecil dari
10,00 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas pada variabel Pelatihan Kerja
(X1). Pada variabel Kompensasi (X2) menunjukan nilai tolerance 0,367 lebih besar dari 0,10
dan nilai VIF 2,726 lebih kecil dari 10,00 maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas pada variabel Kompensasi (X2). Maka dapat diartikan tidak terdapat
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas, sehingga hubungan antara variabel bebas
terhadap variabel terikat tidak terganggu.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Deteksi heteroskedastisitas dapat
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dilakukan dengan metode scatter plot dengan memlotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan
ZPESID (nilai residualnya). Tahap analisis pada uji heteroskedastisitas yaitu dengan
membaca penyebaran titik-titik pada Charts Scatterplot hasil dari perhitungan statistik SPSS
(Statistical Package for Social Science).

Scatterplot
Dependent Variable: Y

o o

Regression Standardized Residual
0
o
0
0

T T T T T T T
-4 -3 -2 El a 1 2
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Charts Scatterplot)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang dapat dilihat dari gambar Chart
Scatterplot menunjukan bahwa sebaran titik-titik pada Chart Scatterplot mengumpul di area
tengah, menyempit kemudian menyebar dengan membentuk alur atau pola tertentu pada
grafik, sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini, tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi (Nilai Durbin-Watson)

Model Summary”

Change Statistics
R Adjusted R | Std. Error of the | R Square F Sig. F Durbin-
Model] R |Square Square Estimate Change | Change [df1|df2| Change Watson
1 |.858f .734 729 3.0189 736 100.503[ 2f 72 .000 1.771

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,771 lebih besar dari 2,320 dan lebih kecil
dari 1,680 yang artinya berada pada area tidak terjadi autokorelasi. Maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi linier pada penelitian ini, adalah Tidak Terjadi Autokorelasi.

Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.169 2.672 2.308 .024
X1 291 .098 298 2.983 .004
X2 578 .096 .602 6.022 .000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada penelitian ini, maka didapat
persamaan regresi linear berganda dilihat dari nilai konstanta Y = 6,169 + 0,291(X1) +
0,578(X2) + 0,05(e). Atas dasar persamaan tersebut, maka dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:
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1) Konstanta Y = 6,169 yang menunjukan nilai positif. Berarti menunjukan terjadi
perubahan yang searah, dimana jika Pelatihan Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) tidak
berubah atau bersifat tetap atau nilai 0 (nol) maka Kinerja Karyawan (Y) adalah bernilai
6,169 dan bersifat positif.

2) Koefisien X1 = 0,291 yang menunjukan nilai positif. Berarti adanya perubahan yang
searah, dimana jika Pelatihan Kerja (X1) meningkat sebesar satu satuan maka Kinerja
Karyawan (Y) juga akan meningkat dengan koefisien regresi sebesar 0,291 dan jika
Pelatihan Kerja (X1) menurun satu satuan maka Kinerja Karyawan (Y) juga akan
menurun dengan koefisien regresi yang sama.

3) Koefisien X2 = 0,578 yang menunjukan nilai positif. Berarti adanya perubahan yang
searah dimana jika Kompensasi (X2) meningkat sebesar satu satuan maka Kinerja
Karyawan (Y) juga akan meningkat dengan koefisien regresi sebesar 0,578 dan jika
Kompensasi (X2) menurun satu satuan maka Kinerja Karyawan (Y) juga akan menurun
dengan koefisien regresi yang sama.

Uji Koefisien Korelasi
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Korelasi Variabel Pelatihan Kerja (X1) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)
Model Summary
Adjusted R [Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 773 .603 .598 3.6764
a. Predictors: (Constant), X1

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi variabel Pelatihan Kerja (X1) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) didapat nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,777. Hal ini menunjukan
adanya hubungan yang “Kuat” dikarenakan berada pada nilai interval 0,60 — 0,799.

Tabel. 5. Hasil Uji Koefisien Korelasi Variabel Kompensasi (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)
Model Summary
Adjusted R [Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8399 704 .700 3.1781
a. Predictors: (Constant), X2

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi variabel Kompensasi (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,839. Hal ini menunjukan adanya
hubungan yang “Sangat Kuat” dikarenakan berada pada nilai interval 0,80 — 1,000.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Korelasi Variabel Pelatihan Kerja (X1) dan Kompensasi
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted R [Std. Error of the]
Model R R Square Square Estimate
1 8587 736 7129 3.0189

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi variabel Pelatihan Kerja (X1) Kompensasi
(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,839. Hal ini
menunjukan adanya hubungan yang “Sangat Kuat” dikarenakan berada pada nilai interval
0,80 — 1,000.
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Uji Koefisien Determinasi
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R [Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .858 736 729 3.0189

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada variabel Pelatihan Kerja (X1) dan
Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) menunjukan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,729 atau 72,9%. Hal ini berarti, variabel Pelatihan Kerja (X1) dan Kompensasi
(X2) mampu menjelaskan besaran pengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar
72,9% sedangkan sisanya sebesar 27,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model
pengujian penelitian ini.

Uji Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)
Tabel 8. Hasil Uji t (Uji Parsial) Variabel Pelatihan Kerja (X1) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients [ Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 11.644 3.060 3.805 .000
X1 7159 .072 77 10.540 000}

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji t (uj1 parsial) menyatakan Nilai thiung > tuaber yaitu; 10,540 >
1,993 Nilai signifikan < 0,05 yaitu; 0,000 < 0,05 Maka, dapat disimpulkan bahwa Ho1 ditolak
dan Hal diterima, yang berarti hipotesis Ha1, yaitu; terdapat pengaruh pelatihan kerja terhadap
kinerja karyawan secara parsial.
Tabel 9 Hasil Uji t (Uji Parsial) Variabel Kompensasi (X2) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 8.507 2.690, 3.163 .002
X2 .806 .061 .839 13.166| .000]

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) menyatakan Nilai thiwng > twbel yaitu; 13,166 >
1,993 Nilai signifikan < 0,05 yaitu; 0,000 < 0,05 Maka, dapat disimpulkan bahwa Ho2
ditolak dan H.2 diterima, yang berarti hipotesis H.2, yaitu; terdapat pengaruh kompensasi
terhadap kinerja karyawan secara parsial.

Uji F (Uji Simultan)

Pada uji F (uji simultan) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) secara bersama-sama, serta
signifikannya.
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Tabel 10 Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1750.870) 1 1750.870] 173.350 .000"
Residual 737.316 73 10.100
Total 2488.187 74

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2

Berdasarkan hasil uji F (uji simultan) di atas menyatakan bahwa: Nilai Fhitung > Frabel
yaitu; 173,350 > 2,73, Nilai signifikan < 0,05 yaitu; 0,000 < 0,05 Maka, dapat disimpulkan
bahwa Ho3 ditolak dan H.3 diterima, yang berarti hipotesis Ha3, yaitu; terdapat pengaruh
pelatihan kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan secara simultan.

Pembahasan
Pelatihan Kerja (X1)

Hipotesis yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu terdapat
pada hipotesis Hal: p # 0 Diduga terdapat pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT Proteindotama Cipta Pangan Jakarta Selatan secara parsial. Berdasarkan
hasil uji t (uji parsial) pada variabel Pelatihan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
yang menunjukan bahwa nilai thiung lebih besar dari tuabel (thitung > tiaber) dan nilai signifikan <
0,05 yaitu 10,540 > 1,993 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa
Hol ditolak dan H.l diterima, yang berarti hipotesis H.l, yaitu; terdapat pengaruh pelatihan
kerja terhadap kinerja karyawan secara parsial.

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda menunjukan hasil persamaan regresi
linear berganda dilihat dari nilai konstanta Y = 6, 169 + 0,291(X1) + 0,578(X2) + 0,05(e).
Maka nilai koefisien X1 = 0,291 yang menunjukan nilai positif. Berarti adanya perubahan
yang searah, dimana jika Pelatihan Kerja (X1) meningkat sebesar satu satuan maka Kinerja
Karyawan (Y) juga akan meningkat dengan koefisien regresi sebesar 0,291 dan jika Pelatihan
Kerja (X1) menurun satu satuan maka Kinerja Karyawan (Y) juga akan menurun dengan
koefisien regresi yang sama. Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi pada variabel Pelatihan
Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) menunjukan nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,777. Hal ini menunjukan adanya hubungan yang “Kuat” pelatihan kerja terhadap kinerja
karyawan, yang dikarenakan berada pada nilai interval 0,60 — 0,799.

Penelitian terdahulu yang dapat mendukung dari hasil penelitian ini, adalah pada jurnal
penelitian yang ditulis oleh Nurul Khastelia Hartomo & Bachruddin Saleh Luturlean pada tahun
2020 dengan hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara
pelatihan terhadap kinerja  karyawan  Kantor Pusat PT Pos Indonesia  (Persero)
Bandung. Hasil tersebut dibuktikan dengan melalui uji hipotesis (uji t) dimana t-nitng
(12,084) > t-wber (1,987) dengan tingkat signifikan sebesar 0,05. Dapat diartikan bahwa
pelatihan  berpengaruh  secara signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 62,4%,
sedangkan sisanya yaitu 37,6% merupakan pengaruh dari faktor lain yang tidak termasuk
kedalam penelitian ini.

Kompensasi (X2)

Hipotesis yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu terdapat
pada hipotesis Ha2: p # 0 Diduga terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan
pada PT Proteindotama Cipta Pangan Jakarta Selatan secara parsial. Berdasarkan hasil uji t
(uji parsial) pada variabel Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang
menunjukan bahwa nilai thiwung lebih besar dari tiavel (thiung > tiavet) dan nilai signifikan < 0,05
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yaitu; 13,166 > 1,993 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa Ho2
ditolak dan Ha.2 diterima, yang berarti hipotesis Ha.2, yaitu; terdapat pengaruh kompensasi
terhadap kinerja karyawan secara parsial. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda
menunjukan hasil persamaan regresi linear berganda dilihat dari nilai konstanta Y = 6, 169 +
0,291(X1) + 0,578(X2) + 0,05(e). Maka nilai koefisien X2 = 0,578 yang menunjukan nilai
positif. Berarti adanya perubahan yang searah dimana jika Kompensasi (X2) meningkat
sebesar satu satuan maka Kinerja Karyawan (Y) juga akan meningkat dengan koefisien
regresi sebesar 0,578 dan jika Kompensasi (X2) menurun satu satuan maka Kinerja
Karyawan (Y) juga akan menurun dengan koefisien regresi yang sama. Berdasarkan hasil uji
koefisien korelasi pada variabel Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
menunjukan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,839. Hal ini menunjukan adanya hubungan
yang “Sangat Kuat” kompensasi terhadap kinerja karyawan, yang dikarenakan berada pada
nilai interval 0,80 — 1,000.

Penelitian terdahulu yang dapat mendukung dari hasil penelitian ini, adalah pada jurnal
penelitian yang ditulis oleh Agung Surya Dwianto, Pupung Purnamasari & Tukini pada tahun
2019 dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R? sebesar 0,486, artinya persentase
pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan sebesar 48,6% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji t menunjukkan
bahwa nilai thiung lebih besar dari nilai taver (5,146 > 2,048). Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat pengaruh pemberian
kompensasi terhadap kinerja karyawan Bagian Produksi PT Jaeil Indonesia.

Kinerja Karyawan (Y)

Hipotesis yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu terdapat
pada hipotesis Ha3: p # 0 Diduga terdapat pengaruh pelatihan kerja dan kompensasi terhadap
kinerja karyawan pada PT Proteindotama Cipta Pangan Jakarta Selatan secara simulitan.
Berdasarkan hasil uji F (uji simultan) pada variabel Pelatihan Kerja dan Kompensasi (X2)
terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang menunjukan bahwa nilai Fpiwng lebih besar dari Fapel
(Fhitung > Ftavet) dan nilai signifikan < 0,05 yaitu; 173,350 > 2,73 dan signifikan 0,000 < 0,05.
Maka, dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan H,3 diterima, yang berarti hipotesis Ha3,
yaitu; terdapat pengaruh pelatihan kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan secara
simultan. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda menunjukan nilai persamaan regresi
linear berganda dilihat dari nilai konstanta Y = 6, 169 + 0,291(X1) + 0,578(X2) + 0,05(e).
Atas dasar persamaan tersebut, maka dapat diinterpretasikan nilai konstanta Y = 6,169 yang
menunjukan nilai positif. Berarti menunjukan terjadi perubahan yang searah, dimana jika
Pelatihan Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) tidak berubah atau bersifat tetap atau nilai 0 (nol)
maka Kinerja Karyawan (Y) adalah bernilai 6,169 dan bersifat positif.

Berdasarkan hasil uji koefisien koefisien korelasi variabel Pelatihan Kerja (X1) dan
Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) menunjukan nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,839. Hal ini menunjukan adanya hubungan yang “Sangat Kuat” pelatihan kerja dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan, yang dikarenakan berada pada nilai interval 0,80 —
1,000. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada variabel Pelatihan Kerja (X1) dan
Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) menunjukan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,729 atau 72,9%. Hal ini berarti, variabel Pelatihan Kerja (X1) dan Kompensasi
(X2) mampu menjelaskan besaran pengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar
72,9% sedangkan sisanya sebesar 27,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model
pengujian penelitian ini.

Penelitian terdahulu yang dapat mendukung dari hasil penelitian ini, adalah pada
jurnal penelitian yang ditulis oleh Brigida Endah Nuraeni, Elpiani Ogumarina dan Josepin
Harianja pada tahun 2023 dengan hasil penelitian, menunjukan hasil dari ketiga variabel
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penelitian yaitu; variabel pelatihan, kompensasi dan motivasi secara simultan variabel
pelatihan, kompesasi dan motivasi secara bersama-sama menpunyai nilai Fhitung sebesar
74,156 > Ftabel 2,71 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa secara
simultan pelatihan, kompensasi dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Departmen Quality PT PCI.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Proteindotama
Cipta Pangan Jakarta Selatan. Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) yang menunjukan bahwa
nilai thiwng lebih besar dari tuabel (thitung > tiabel) dan nilai signifikan < 0,05 yaitu 10,540 > 1,993
dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa Hol ditolak dan Hal
diterima. Terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT Proteindotama
Cipta Pangan Jakarta Selatan. Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) yang menunjukan bahwa
nilai thiwng lebih besar dari tuabel (thitung > tiabel) dan nilai signifikan < 0,05 yaitu; 13,166 > 1,993
dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha.2
diterima. Terdapat pengaruh pelatihan kerja dan kompensasiterhadap kinerja karyawan pada
PT Proteindotama Cipta Pangan Jakarta Selatan secara simultan. Berdasarkan hasil uji F (uji
simultan) yang menunjukan bahwa nilai Fhiwung lebih besar dari Fravel (Fhitung > Frabet) dan nilai
signifikan < 0,05 yaitu; 173,350 > 2,73 dan signifikan 0,000 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan
bahwa Ho3 ditolak dan H.3 diterima.
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